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Abstract

This study aims to analyze the comparison of FIFO (First in, First Out) and Average
inventory valuation methods on the profit of PT Salmart Retailindo Internasional. The
study uses a comparative study method. Data collection uses techniques including
observation and documentation, while data analysis uses qualitative descriptive analysis
techniques. The study began by collecting data in the form of incoming stock, sales, and
remaining stock of goods and other supporting evidence, and it was calculated using the
FIFO and Average methods to conclude. The study results indicate that the FIFO method
will optimize the profit obtained by the company compared to the application of the
Average method. If the company uses the FIFO method, the profit obtained is IDR
51,242,553; if the company uses the Average method, the profit obtained is IDR
51,215,168.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan metode penilaian persediaan
FIFO (First in First Out) dan Average terhadap laba Perusahaan PT Salmart Retailindo
Internasional. Penelitian menggunakan metode studi perbandingan (Comparative Study).
Pengumpulan data yang digunakan menggunakan teknik antara lain observasi, dan
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.
Penelitian dimulai dengan mengumpulkan data yang berupa stok barang masuk,
penjualan, dan sisa stok barang serta bukti pendukung lainnya, serta melakukan
perhitungan dengan metode FIFO dan Average, untuk kemudian menarik kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode FIFO akan mengoptimalkan laba yang
diperoleh Perusahaan dibandingkan dengan penerapan metode Average. Apabila
perusahaan menggunakan metode FIFO maka laba yang diperoleh sebesar Rp51.242.553
sedangkan jika perusahaan menggunakan metode Average maka laba yang diperoleh
sebesar Rp51.215.168.

Kata Kunci : perbandingan metode, persediaan, fifo, average, laba

A. PENDAHULUAN maksimal  agar  kelangsungan  hidup

perusahaan dapat terus beroperasi (Zahra et

Tujuan utama perusahaan didirikan adalah al., 2023). Laba merupakan salah satu
informasi penting dalam laporan keuangan
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yang memperlihatkan kinerja manajemen
yang telah berhasil mengelola aktivitas bisnis
perusahaan (Gevorkyan & Evdokimova,
2021). Dalam konsep akuntansi atau keuangan
perusahaan definisi laba atau keuntungan
merupakan penghasilan bersih yang didapat
dari aktivitas perusahaan yang dikurangi
dengan biaya kegiatan operasional perusahaan
lainnya (Aisyah & Widhiastuti, 2021).
Adapun aktivitas yang dimaksud yaitu mulai
dari proses produksi hingga aktivitas
pemasaran untuk menjual produknya.

Agar aktivitas operasional perusahaan
dapat berjalan dengan baik maka perusahaan
berusaha untuk memanfaatkan sumber daya
yang dimiliki secara maksimal (Rachma,
2023). Adapun salah satu sumber daya utama
yang dimiliki oleh perusahaan untuk dapat
diolah secara maksimal adalah persediaan.
Persediaan memegang peran penting agar
aktivitas perusahaan dapat terus berjalan dan
kebutuhan konsumen akan produk yang dijual
dapat terpenuhi (Bernanthos & Puspitasari,
2020). Persediaan adalah salah satu asset
lancar yang dimiliki perusahaan yang
berpengaruh terhadap neraca maupun laporan
laba rugi perusahaan sehingga dapat
digunakan oleh pihak manajemen untuk
mengambil keputusan (Verren et al., 2022).
Sangat penting bagi perusahaan untuk
mengidentifikasi item atau persediaan yang
tidak terjual. Karena setiap item atau
persediaan mungkin memiliki harga yang
berbeda dan bisa jadi mengalami perubahan
sepanjang waktu. Jadi, perusahaan harus
memilih metode penilaian persediaan yang
tepat agar memperoleh hasil yang valid (Sari,
2022).

Metode penilaian persediaan merupakan
praktik akuntansi yang digunakan untuk
menghitung nilai persediaan yang tidak terjual
pada akhir periode akuntansi. Dimana angka
atau nilai yang diperoleh digunakan untuk

menentukan besar harga pokok penjualan
(HPP) dan saldo akhir persediaan (Rianita,
2021). Dalam ilmu akuntansi untuk menilai
persediaan yang ada di Perusahaan, terdapat
beberapa metode yang dapat digunakan yaitu
First In First Out (FIFO) diasumsikan yaitu
persediaan yang pertama kali masuk di gudang
adalah persediaan yang pertama kali dijual,
selanjutnya Last in First Out (LIFO)
diasumsikan persediaan yang terakhir masuk
di gudang adalah persediaan yang pertama kali
dijual, dan Average (Rata-Rata) berasumsi
bahwa setiap terjadinya perubahan jumlah
persediaan barang, baik karena adanya
pembelian atau penjualan yang dilakukan oleh
perusahaan (Tanjung et al., 2023). Metode
penilaian persediaan yang diperkenankan
menurut aturan perpajakan hanya terdapat 2
metode yang dapat digunakan yaitu metode
First in First Out (FIFO) dan Average (Rata-
Rata) yang pada penerapannya kedua metode
penilaian persediaan ini masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan (Izzati &
Suhaaedi, 2022).

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Salmart
Retailindo Internasional yang merupakan
perusahaan  distributor  olahan  daging
makanan beku. Jenis persediaan perusahaan
ini adalah persediaan barang yang telah siap
untuk dijual atau dipasarkan kepada
konsumennya. Produk makanan beku yang
dipasarkan oleh perusahaan ini ada 3 jenis,
Sehingga penulis memfokuskan item
persediaan yang akan diteliti yaitu Hato
chicken fillet 500gram dari merek dagang sera
food, produk ini distok dalam jumlah yang
banyak dengan permintaan pesanan yang
selalu meningkat sehingga menjadi produk
unggulan dari perusahan tersebut. Berikut
data penjualan produk Hato chicken fillet
500gram selama bulan Januari sampai
Desember 2023.

Tabel 1. Data Awal Penjualan Hato chicken fillet 500 gram tahun 2023 di Kota Makassar

No Bulan

Harga (Rp)

Barang Masuk  Penjualan
(Karton) (Karton)

1 Januari Rp 172.800,00

250 240
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No Bulan Harga (Rp) Bar&?ag rtlt)/lrii)suk }E?(n;:tilr?)n
2 Februari Rp 173.400,00 300 289
3 Maret Rp 172.350,00 250 260
4 April Rp 172.350,00 200 193
5 Mei Rp 175.655,00 250 253
6 Juni Rp 175.655,00 250 260
7 Juli Rp 174.840,00 200 190
8 Agustus Rp 174.840,00 200 205
9 September Rp  176.900,00 250 240
10 Oktober Rp 177.500,00 200 218
11 November Rp 180.835,00 250 245
12 Desember Rp  180.835,00 250 255

Berdasarkan tabel 1, data yang diperoleh
untuk jumlah pembelian dan penjualan
produk Halto chicken fillet 500gram pada
tahun 2023 diketahui bahwa disetiap bulannya
mengalami fluktulasi atau kenaikan maupun
penurunan baik dari segi harga maupun
penjualan. Dalam pengelolaan penilaian
persediaannya didalam gudang, PT Salmlart
Retailindo Internasional telah menggunakan
sistem metode penilaian persediaan First In
First Out (FIFO), akan tetapi selama
penggunaan metode ini kesulitan yang
dialami yaitu pada saat penyusunan stok
barang masuk di gudang yang harus selalu
disesuaikan barang yang telah masuk
sebelumnya atau stok yang masih ada harus
selalu ditempatkan berada paling atas agar
stok barang sebelumnya dapat dikeluarkan
terlebih dahulu untuk dijual atau dipasarkan.
Hal ini melatar belakangi sehingga peneliti
tertarik untuk membandingkan antara metode
persediaan First In First Out (FIFO) dengan
metode  Average  (Rata-Rata)  untuk
menganalisis lebih lanjut bagaimana hasil
laba yang akan diperoleh perusahaan.

B. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan adalah
penelitian yang bersifat deskriptif yaitu jenis

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
atau menggambarkan kenyataan dari kejadian
yang diteliti (Sujarweni, 2019). Penelitian ini
dilakukan di  PT Salmart Retailindo
Internasional, data yang dibutuhkan adalah
data yang berisi tentang informasi penjualan
Hato chicken fillet 500gram sebagai alat ukur
dalam membandingkan metode First in First
Out (FIFO) dan metode Average (Rata-Rata)
yang mana lebih optimal pada PT Salmart
Retailindo Internasional. Data tersebut
diperoleh dengan menggunakan teknik
pengumpulan  data  wawancara  dan
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Terakhir, peneliti akan menarik
kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel
2, diketahui bahwa metode FIFO dan metode
Average terdapat perbedaan hasil perhitungan
atau selisih, nilai persediaan akhir, harga
pokok penjualan dan perhitungan laba kotor
usahanya. Untuk perhitungan berdasarkan
metode F/FO nilai persediaan akhirnya lebih
besar dibandingkan dengan metode Average.

Tabel 2. Perhitungan Laba Rugi Kotor Penjualan Hato chicken fillet 500 gram

Metode

FIFO Average

Penjualan Rp

551.564.383,00  Rp 551.564.383,00
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Metode FIFO Average
Persediaan Awal Rp 16.636.820,00 Rp 16.636.820,00
Pembelian Bersih Rp 500.683.500,00 Rp 500.683.500,00

Barang Tersedia Untuk Dijual Rp 517.320.320,00 Rp 517.320.320,00
Persediaan Akhir Rp 16.998.490,00 Rp 16.971.105,00
Harga Pokok Penjualan Rp 500.321.830,00 Rp 500.349.215,00
Laba Kotor Usaha Rp 51.242.553,00 Rp 51.215.168,00

Pada metode FIFO, sisa stok sebanyak 94
karton dengan harga pokok sebesar
Rp180.835,00 dan total persediaan akhir
sebesar Rp16.998.490,00. Hal ini terjadi
karena perhitungan metode F/FO diperoleh
dari perhitungan metode persediaan setiap
bulannya dimasukkan ke bulan berikutnya.
Sedangkan, harga pokok penjualan yang
diperoleh metode FIFO diperoleh lebih
rendah daripada menerapkan metode Average
yaitu sebesar Rp500.321.830,00 dan laba
kotor dengan menggunakan metode FIFO
diperoleh sebesar Rp51.242.553,00.

Adapun  hasil perhitungan metode
Average menunjukkan bahwa nilai persediaan
akhirnya lebih kecil dibandingkan metode
FIFO yaitu sisa stok akhir sebanyak 94 karton
dengan harga pokok Rp180.544,00 sehingga,
nilai persediaan akhirnya sebesar
Rp16.971.105,00. Hal ini terjadi karena
perhitungan metode Average diperoleh dari
perhitungan total saldo akhir bulan lalu
ditambah dengan total pembelian atau barang
masuk bulan berikutnya lalu dibagi dengan
stok persediaan. Sedangkan, nilai harga pokok
penjualan yang diperoleh lebih tinggi
daripada metode FIFO yaitu sebesar
Rp500.349.215,00 dan laba kotor usaha
sebesar Rp51.215.168,00.

Sehingga dari hasil perhitungan kedua
metode yang dibandingkan yaitu metode
FIFO dan metode Average maka diketahui
bahwa  penerapan  metode  penilaian
persediaan yang akan memperoleh laba
optimal adalah metode penilaian persediaan
berdasarkan metode F/FO dengan selisih laba
antara kedua metode yang dibandingkan yaitu
sebesar Rp27.385,00. Apabila perusahaan
mengutamakan perhitungan laba maka

penerapan metode FI/FO dalam penilaian
persediaan sudah tepat.

Pembahasan

Hasil Analisis Perbandingan Metode
Penilaian Persediaan FIFO dan Average
terhadap Laba Perusahaan PT Salmart
Retailindo Internasional apabila perusahaan
menggunakan metode FI/FO maka nilai
persediaan akhir sebesar Rp16.998.490,00
sedangkan jika perusahaan menggunakan
metode Average maka nilai persediaan akhir
yang diperoleh adalah sebesar
Rp16.971.105,00.

Untuk hasil perhitungan Harga Pokok
Penjualan (HPP), jika  perusahaan
menggunakan metode F/FO maka HPP yang
diperoleh sebesar Rp500.321.830,00,
sedangkan jika perusahaan menggunakan
metode Average maka harga pokok penjualan
sebesar Rp500.349.215,00. HPP yang
semakin besar akan menurunkan perolehan
laba. Apabila perusahaan mengutamakan
perhitungan laba maka penerapan metode
FIFO lebih tepat.

D. PENUTUP

Berdasarkan  analisis data  pada
pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa apabila perusahaan
menggunakan metode FI/FO maka laba
kotor yang diperoleh sebesar
Rp51.242.553,00, sedangkan jika
perusahaan menggunakan metode Average
maka laba kotor yang diperoleh sebesar
Rp51.215.168,00. Terdapat selisih sebesar
Rp27.385,00 yang mana laba perusahaan
lebih besar jika menggunakan metode
FIFO.
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